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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi mendorong lembaga pendidikan 

untuk memanfaatkan website sebagai media informasi dan layanan digital. 

Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rajwaa Samarinda telah mengembangkan 

website profil yang terintegrasi dengan fitur Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) online untuk meningkatkan efektivitas penyebaran informasi kepada 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna 

terhadap website yang telah dikembangkan menggunakan metode User 

Acceptance Testing (UAT). Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Evaluasi dilakukan terhadap 25 responden dengan 

tiga aspek penilaian, yaitu tampilan antarmuka, kualitas informasi, dan fungsi 

sistem. Hasil pengujian menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 

91% pada aspek tampilan antarmuka, 90% pada aspek kualitas informasi, dan 

92% pada aspek fungsi sistem. Seluruh hasil berada pada kategori sangat baik 

berdasarkan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website yang 

dikembangkan dapat diterima dengan sangat baik oleh pengguna serta mampu 

mendukung penyebaran informasi dan layanan PPDB secara efektif. 

Abstract. The rapid development of information technology encourages 

educational institutions to utilize websites as digital information and service 

media. Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rajwaa Samarinda has developed a 

profile website integrated with an Online Student Admission (PPDB) feature to 

improve the effectiveness of information dissemination to the public. This study 

aims to evaluate user acceptance of the developed website using User 

Acceptance Testing (UAT). The system was developed using the Waterfall 

method, which consists of requirements analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance stages. The evaluation involved 25 

respondents and measured three aspects: user interface, information quality, 

and system functionality. The results showed user acceptance scores of 91% for 

the user interface aspect, 90% for information quality, and 92% for system 

functionality. All results were categorized as very good based on the Likert 

scale. These findings indicate that the developed website is highly accepted by 

users and effectively supports information dissemination and online admission 

services. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi 

mendorong berbagai lembaga pendidikan untuk 

melakukan transformasi digital dalam 

penyampaian informasi dan layanan kepada 

masyarakat. Website menjadi salah satu media 

yang banyak digunakan karena mampu 

menyediakan informasi secara cepat, 

terstruktur, dan dapat diakses tanpa batasan 

ruang dan waktu. Dalam konteks lembaga 

pendidikan, website tidak hanya berperan 

sebagai media informasi, tetapi juga sebagai 

sarana promosi, komunikasi, dan peningkatan 

citra institusi [1], [2], [3]. 

Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rajwaa 

Samarinda merupakan lembaga pendidikan 

yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 

dakwah Islam. Sebelum adanya website, 

penyampaian informasi mengenai profil 

yayasan, program pendidikan, fasilitas, berita, 

kegiatan, serta penerimaan peserta didik baru 

masih memiliki keterbatasan jangkauan. 

Kondisi ini menyebabkan kebutuhan akan 

media informasi digital yang terintegrasi 

menjadi semakin penting, terutama untuk 

mendukung promosi lembaga dan 

mempermudah calon wali murid memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membahas pengembangan website profil pada 

yayasan dan lembaga pendidikan. Martani dkk. 

[1] mengembangkan website company profile 

untuk yayasan dengan tujuan memperluas akses 

informasi publik. Aulia dkk. [2] membangun 

website pondok pesantren yang dilengkapi fitur 

pendaftaran online dan pengujian usability. 

Swari dkk. [4] serta Juniyanto dkk. [5] juga 

menunjukkan bahwa website profil dapat 

meningkatkan eksistensi digital lembaga. 

Selain itu, penelitian Sari dan Kholil [6] 

mengembangkan website profil sekolah 

menggunakan pendekatan Waterfall untuk 

mendukung promosi lembaga. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah 

menghasilkan sistem informasi berbasis web, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

proses pengembangan sistem dan penyajian 

informasi. Evaluasi tingkat penerimaan 

pengguna secara terukur melalui User 

Acceptance Testing (UAT), terutama pada 

website profil yang terintegrasi dengan fitur 

PPDB online, masih perlu diperkuat. Padahal 

evaluasi penerimaan pengguna penting untuk 

mengetahui apakah sistem yang dibangun telah 

sesuai dengan kebutuhan, mudah digunakan, 

dan memberikan manfaat bagi pengguna akhir 

[7], [8], [9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

penerimaan pengguna terhadap website profil 

dan PPDB online Yayasan Ar-Rajwaa 

menggunakan User Acceptance Testing. 

Website dikembangkan dengan metode 

Waterfall, sedangkan evaluasi dilakukan pada 

tiga aspek utama, yaitu tampilan antarmuka, 

kualitas informasi, dan fungsi sistem. Hasil 

evaluasi diharapkan dapat menunjukkan tingkat 

kelayakan sistem serta menjadi dasar 

pengembangan layanan digital yayasan secara 

berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website Profil dan PPDB Online 

Website profil merupakan media berbasis 

web yang digunakan untuk menampilkan 

identitas, informasi, aktivitas, layanan, dan 

kontak suatu organisasi kepada publik. Pada 

lembaga pendidikan, website profil dapat 

mendukung publikasi program pendidikan, 

kegiatan, fasilitas, prestasi, dan informasi 

pendaftaran. Integrasi fitur PPDB online 

memperluas fungsi website dari sekadar media 

informasi menjadi layanan digital yang 

membantu calon wali murid melakukan 

pendaftaran secara lebih praktis. 

Penelitian terkait website profil lembaga 

menunjukkan bahwa digitalisasi informasi 

dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan lembaga, memperkuat citra organisasi, 

dan mempermudah pengelola dalam 

memperbarui konten [1], [4], [5]. Dalam 

konteks sekolah dan yayasan, website juga 

dapat dimanfaatkan sebagai media promosi 

digital yang lebih efektif dibanding 

penyampaian informasi secara konvensional 

[5]. 

2.2. Metode Waterfall 

Waterfall merupakan model pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan secara 

berurutan mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Model ini sesuai digunakan 
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ketika kebutuhan sistem dapat diidentifikasi 

sejak awal dan proses pengembangan 

membutuhkan dokumentasi yang terstruktur 

[10], [11], [12], [13]. Dalam penelitian ini, 

Waterfall digunakan sebagai dasar 

pengembangan website profil dan PPDB online 

karena alur kebutuhan sistem telah diperoleh 

melalui observasi dan wawancara dengan pihak 

yayasan. 

2.3. User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing merupakan metode 

pengujian yang melibatkan pengguna akhir 

untuk menilai apakah sistem telah memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna. UAT 

biasanya dilakukan setelah sistem selesai 

dikembangkan melalui kuesioner atau skenario 

penggunaan langsung. Hasil UAT dapat 

digunakan untuk menilai kelayakan sistem dari 

sisi kemudahan penggunaan, kualitas informasi, 

dan fungsi sistem [7], [8], [9], [14]. 

Dalam penelitian ini, pengukuran UAT 

menggunakan skala Likert dengan nilai 1 

sampai 5. Hasil penilaian dikonversi menjadi 

persentase untuk menentukan kategori 

penerimaan pengguna. Interpretasi nilai 

menggunakan interval 0%–20% sangat buruk, 

20,1%–40% kurang baik, 40,1%–60% cukup, 

60,1%–80% baik, dan 80,1%–100% sangat baik 

[15]. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan sistem dengan model Waterfall 

dan evaluasi penerimaan pengguna 

menggunakan UAT. Objek penelitian adalah 

website profil dan PPDB online Yayasan 

Pendidikan Islam Ar-Rajwaa Samarinda. Data 

kebutuhan sistem diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumen internal yayasan. 

Data evaluasi diperoleh melalui kuesioner UAT 

yang diberikan kepada 25 responden. 

Tahapan pengembangan sistem terdiri dari 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna umum 

dan admin. Tahap perancangan dilakukan 

dengan menyusun pemodelan sistem 

menggunakan UML, rancangan basis data, dan 

rancangan antarmuka. Tahap implementasi 

dilakukan menggunakan Laravel, PHP, HTML, 

CSS, JavaScript, dan MySQL [3]. Tahap 

pengujian dilakukan menggunakan Black Box 

Testing dan UAT. 

3.2. Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen UAT terdiri dari 12 pernyataan 

yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek, yaitu 

tampilan antarmuka, kualitas informasi, dan 

fungsi sistem. Aspek tampilan antarmuka terdiri 

dari lima pertanyaan, kualitas informasi terdiri 

dari empat pertanyaan, dan fungsi sistem terdiri 

dari tiga pertanyaan. Setiap pertanyaan dinilai 

menggunakan skala Likert dengan bobot Sangat 

Setuju = 5, Setuju = 4, Netral = 3, Tidak Setuju 

= 2, dan Sangat Tidak Setuju = 1. 

Persentase penerimaan pengguna dihitung 

menggunakan rumus: Nilai Akhir (%) = (Total 

Skor / Skor Maksimum) x 100%. Skor 

maksimum diperoleh dari bobot tertinggi 

dikalikan jumlah pertanyaan pada setiap aspek 

dan jumlah responden. Hasil persentase 

kemudian dipetakan ke dalam kategori interval 

Likert untuk menentukan tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem. 
Tabel 1. Aspek penilaian UAT 

Aspek Item Indikator 

Tampilan 5 
Warna, kemudahan, 

kejelasan 

Kualitas 4 
Akurasi, kelengkapan, 

ketepatan waktu 

Fungsi 

sistem 
3 

Kesesuaian fitur dan PPDB 

online 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Website yang dikembangkan memiliki dua 

kelompok pengguna utama, yaitu pengguna 

umum dan admin. Pengguna umum dapat 

mengakses halaman beranda, profil yayasan, 

profil KB/TK, profil SD, berita, testimoni, 

kontak, dan formulir PPDB online. Melalui fitur 

PPDB online, calon wali murid dapat mengisi 

data pendaftaran, memilih jenjang pendidikan, 

serta mengunggah dokumen persyaratan. 

Pada sisi admin, sistem menyediakan 

halaman login, dashboard, pengelolaan berita, 

pengelolaan testimoni, pengelolaan konten 

yayasan, pengelolaan data PPDB, perubahan 

status pendaftar, serta ekspor data pendaftar. 

Fitur-fitur tersebut dirancang untuk membantu 

yayasan memperbarui konten secara mandiri 
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dan mengelola data pendaftaran secara lebih 

terstruktur. 

 

 
Tabel 2. Ringkasan fitur utama sistem 

Aktor Fitur Keterangan 

Pengguna 

umum 
Profil 

Profil, program, 

fasilitas, kontak 

Pengguna 

umum 
Berita 

Informasi kegiatan 

terbaru 

Pengguna 

umum 

PPDB 

online 

Formulir dan 

unggah dokumen 

Admin Dashboard 
Ringkasan data dan 

akses konten 

Admin 
Kelola 

PPDB 

Detail, status, 

ekspor data 

Admin 
Kelola 

konten 

Berita, testimoni, 

halaman web 

4.2. Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box dilakukan untuk 

memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai 

dengan skenario yang telah dirancang. 

Pengujian dilakukan pada sisi pengguna umum 

dan sisi admin. Pada sisi pengguna umum, 

skenario meliputi navigasi menu, akses 

halaman profil, berita, kontak, testimoni, 

pencarian berita, validasi formulir, serta 

pengiriman formulir PPDB. Pada sisi admin, 

skenario meliputi login, akses dashboard, 

pengelolaan berita, pengelolaan data PPDB, 

perubahan status pendaftar, pengelolaan 

testimoni, dan logout. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh skenario utama berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Validasi data juga 

berjalan pada skenario kesalahan seperti email 

tidak valid, nomor telepon kosong, format file 

salah, ukuran file melebihi batas, tanggal lahir 

tidak valid, serta dokumen yang belum lengkap. 

Dengan demikian, sistem dinilai telah 

memenuhi kebutuhan fungsional dasar. 
Tabel 3. Ringkasan hasil Black Box Testing 

Area uji Skenario Hasil 

Navigasi 

publik 
Menu utama Berhasil 

Formulir 

publik 

Validasi testimoni 

dan kontak 
Berhasil 

Area uji Skenario Hasil 

PPDB online 
Submit data dan 

validasi dokumen 
Berhasil 

Autentikasi 

admin 

Login dan validasi 

akun 
Berhasil 

Manajemen 

konten 

Tambah, edit, hapus 

data 
Berhasil 

Manajemen 

PPDB 

Detail, status, ekspor 

data 
Berhasil 

4.3. Hasil User Acceptance Testing 

Evaluasi UAT dilakukan terhadap 25 

responden menggunakan 12 butir pertanyaan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa aspek 

tampilan antarmuka memperoleh total skor 574 

dari skor maksimum 625 atau 91%. Aspek 

kualitas informasi memperoleh total skor 450 

dari skor maksimum 500 atau 90%. Aspek 

fungsi sistem memperoleh total skor 346 dari 

skor maksimum 375 atau 92%. Ketiga nilai 

tersebut berada pada kategori sangat baik. 
Tabel 4. Hasil perhitungan UAT 

Aspek Item Skor Nilai Kategori 

Tampilan 5 574 91% 
Sangat 

baik 

Informasi 4 450 90% 
Sangat 

baik 

Fungsi 

sistem 
3 346 92% 

Sangat 

baik 

Gambar 1. Grafik hasil User Acceptance Testing 

 

4.4. Pembahasan 

Hasil UAT pada aspek tampilan antarmuka 

sebesar 91% menunjukkan bahwa pengguna 

menilai website mudah digunakan, mudah 

dipahami, dan memiliki tampilan yang menarik. 

Nilai ini menunjukkan bahwa rancangan 

antarmuka yang disusun pada tahap 

perancangan berhasil mendukung pengalaman 
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pengguna. Aspek kualitas informasi 

memperoleh nilai 90%, yang menunjukkan 

bahwa informasi pada website dinilai mudah 

dipahami, cukup akurat, dan disajikan secara 

memadai untuk kebutuhan pengguna. 

Aspek fungsi sistem memperoleh nilai 

tertinggi, yaitu 92%. Hal ini menunjukkan 

bahwa fitur-fitur yang disediakan, khususnya 

PPDB online, pengelolaan konten, dan akses 

informasi yayasan, telah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Rafi dkk. [7] dan Dewantara dkk. [9] 

yang menunjukkan bahwa website berbasis 

Laravel dengan pengujian Black Box Testing 

dan UAT dapat memperoleh kategori baik 

hingga sangat baik ketika fungsi sistem sesuai 

dengan kebutuhan pengguna akhir. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa website profil dan PPDB 

online Yayasan Ar-Rajwaa dapat diterima 

dengan sangat baik oleh pengguna. Temuan ini 

memperkuat bahwa evaluasi penerimaan 

pengguna perlu dilakukan pada pengembangan 

website lembaga pendidikan agar keberhasilan 

sistem tidak hanya dinilai dari keberfungsian 

teknis, tetapi juga dari persepsi dan pengalaman 

pengguna [7], [9]. 

Selain membaca nilai persentase, hasil UAT 

juga perlu ditafsirkan dalam kaitannya dengan 

tujuan awal pengembangan sistem. Tujuan 

utama website ini adalah menyediakan media 

informasi dan promosi yang mudah diakses 

serta mendukung proses PPDB online. Nilai 

penerimaan pengguna yang berada di atas 90% 

pada seluruh aspek menunjukkan bahwa sistem 

tidak hanya berhasil dibuat secara teknis, tetapi 

juga dinilai mampu menjawab kebutuhan 

pengguna. Hal ini penting karena keberhasilan 

sistem informasi lembaga pendidikan tidak 

cukup diukur dari ketersediaan fitur, melainkan 

juga dari sejauh mana fitur tersebut dipahami, 

digunakan, dan dianggap bermanfaat oleh 

pengguna akhir. 

Pada aspek tampilan antarmuka, nilai 91% 

menunjukkan bahwa rancangan halaman 

website dinilai mudah dikenali dan nyaman 

digunakan. Antarmuka yang sederhana, 

konsisten, dan responsif menjadi faktor penting 

karena pengguna website tidak hanya berasal 

dari pihak yayasan, tetapi juga calon wali murid 

dan masyarakat umum dengan tingkat literasi 

digital yang beragam. Nilai ini memperlihatkan 

bahwa penyusunan navigasi, pemilihan warna, 

struktur menu, serta penempatan elemen 

informasi telah membantu pengguna 

menemukan informasi utama seperti profil 

yayasan, program pendidikan, berita, kontak, 

dan PPDB online tanpa membutuhkan proses 

pembelajaran yang rumit. 

Pada aspek kualitas informasi, nilai 90% 

menunjukkan bahwa informasi yang disajikan 

pada website dinilai cukup jelas, relevan, dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Informasi 

profil yayasan, visi dan misi, program 

pendidikan, fasilitas, kegiatan, berita, serta 

kontak menjadi bagian penting dalam 

membangun kepercayaan publik terhadap 

lembaga. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 

website dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap penyampaian informasi secara 

konvensional, karena pengguna dapat 

memperoleh informasi secara mandiri melalui 

halaman yang telah disediakan. Dengan 

demikian, website berperan sebagai media 

komunikasi digital yang membantu yayasan 

menyampaikan informasi secara lebih 

terstruktur. 

Pada aspek fungsi sistem, nilai tertinggi sebesar 

92% menunjukkan bahwa fitur yang 

dikembangkan dinilai berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. Fitur PPDB online 

menjadi salah satu bagian yang paling penting 

karena mengubah proses pendaftaran dari cara 

manual menjadi lebih digital. Melalui fitur ini, 

calon wali murid dapat mengisi data calon 

peserta didik, memilih jenjang pendidikan, serta 

mengunggah dokumen persyaratan. Bagi 

admin, data pendaftar dapat dikelola melalui 

dashboard sehingga proses pencarian, 

pemeriksaan, perubahan status, dan rekap data 

menjadi lebih terorganisir. Tingginya nilai pada 

aspek fungsi sistem menandakan bahwa fitur 

yang tersedia telah mendukung kebutuhan 

utama yayasan dalam layanan informasi dan 

pendaftaran. 

Hasil Black Box Testing memperkuat temuan 

UAT karena seluruh skenario utama dinyatakan 

berhasil. Pengujian tidak hanya dilakukan pada 

kondisi input valid, tetapi juga pada kondisi 

kesalahan, seperti email tidak valid, nomor 

telepon kosong, format file tidak sesuai, ukuran 

file melebihi batas, tanggal lahir tidak valid, 

serta dokumen pendaftaran yang belum 

lengkap. Keberhasilan validasi pada skenario 

kesalahan menunjukkan bahwa sistem memiliki 

mekanisme kontrol dasar untuk mencegah data 
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yang tidak sesuai masuk ke dalam sistem. Hal 

ini menjadi penting pada fitur PPDB online 

karena data pendaftar dan dokumen persyaratan 

merupakan informasi yang harus dikelola 

secara tertib dan akurat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, 

hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa 

website dapat menjadi media efektif untuk 

meningkatkan penyampaian informasi lembaga 

pendidikan [1], [2], [4], [5]. Perbedaannya, 

penelitian ini tidak hanya menampilkan website 

sebagai media profil, tetapi juga menekankan 

evaluasi penerimaan pengguna terhadap 

website yang telah terintegrasi dengan PPDB 

online. Pendekatan ini memberikan kontribusi 

lebih jelas karena sistem yang dikembangkan 

tidak hanya diuji dari sisi fungsional, tetapi juga 

dinilai berdasarkan pengalaman pengguna. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memperkuat posisi UAT sebagai bagian 

penting dalam evaluasi website lembaga 

pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Rafi dkk. [7] dan Dewantara dkk. [9] 

yang menunjukkan bahwa sistem berbasis 

Laravel dengan pengujian Black Box dan UAT 

dapat memperoleh penerimaan yang baik ketika 

fungsi sistem sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Dalam konteks Yayasan Ar-Rajwaa, 

kesesuaian tersebut terlihat dari terpenuhinya 

kebutuhan pengguna umum dalam mengakses 

informasi dan kebutuhan admin dalam 

mengelola konten serta data PPDB. Selain itu, 

penggunaan model Waterfall mendukung 

proses pengembangan karena kebutuhan sistem 

telah diperoleh sejak awal melalui observasi, 

wawancara, dan dokumen internal yayasan. 

4.5. Implikasi Hasil Evaluasi 

Implikasi pertama dari hasil evaluasi adalah 

website dapat digunakan sebagai media 

informasi resmi yayasan. Sebelum adanya 

website, penyampaian informasi masih 

memiliki keterbatasan jangkauan dan 

bergantung pada media yang kurang 

terintegrasi. Setelah sistem dikembangkan, 

informasi terkait profil, program, fasilitas, 

berita, kegiatan, kontak, dan PPDB dapat 

dihimpun dalam satu platform. Hal ini 

membantu yayasan membangun identitas 

digital yang lebih profesional serta 

mempermudah masyarakat dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. 

Implikasi kedua berkaitan dengan peningkatan 

efisiensi pengelolaan data oleh admin. 

Dashboard admin memungkinkan pengelola 

melakukan pembaruan konten, mengatur berita, 

mengelola testimoni, melihat pesan kontak, 

serta memeriksa data pendaftar PPDB. Dengan 

adanya dashboard, proses pengelolaan website 

tidak sepenuhnya bergantung pada 

pengembang, karena pihak yayasan dapat 

memperbarui konten secara mandiri. Kondisi 

ini penting untuk menjaga keberlanjutan 

website, sebab media informasi digital hanya 

akan bermanfaat apabila kontennya terus 

diperbarui sesuai kebutuhan lembaga. 

Implikasi ketiga berkaitan dengan layanan 

PPDB online. Fitur pendaftaran digital dapat 

membantu calon wali murid melakukan 

pendaftaran tanpa harus selalu datang langsung 

ke lokasi yayasan pada tahap awal. Bagi 

yayasan, data pendaftar dapat dikumpulkan 

secara lebih rapi dan terdokumentasi. Walaupun 

fitur ini belum mencakup pembayaran online 

atau verifikasi otomatis secara penuh, 

keberadaan PPDB online sudah menjadi 

fondasi awal bagi digitalisasi layanan 

administrasi pendidikan. Hasil penerimaan 

pengguna yang tinggi menunjukkan bahwa fitur 

ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada tahap 

berikutnya. 

Secara praktis, hasil evaluasi ini dapat menjadi 

dasar bagi pihak yayasan untuk menggunakan 

website sebagai bagian dari strategi promosi 

digital. Website dapat membantu meningkatkan 

visibilitas lembaga, terutama karena yayasan 

berada pada lokasi yang tidak terlalu terlihat 

secara fisik. Dengan informasi yang tersedia 

secara daring, calon wali murid dapat 

mengetahui program pendidikan, kegiatan, dan 

layanan yayasan sebelum melakukan 

kunjungan langsung. Hal ini dapat memperluas 

jangkauan informasi dan mendukung proses 

pengenalan yayasan kepada masyarakat. 

4.6. Keterbatasan dan Arah Pengembangan 

Walaupun hasil evaluasi menunjukkan kategori 

sangat baik, penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah 

responden UAT sebanyak 25 orang sudah 

cukup untuk memberikan gambaran awal 

penerimaan pengguna, tetapi belum mewakili 

seluruh kelompok pengguna potensial secara 

luas. Responden yang lebih beragam, seperti 

wali murid, guru, pengurus yayasan, dan 

masyarakat umum dari berbagai latar belakang, 
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dapat memberikan hasil evaluasi yang lebih 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dapat memperluas jumlah dan variasi 

responden agar hasil evaluasi semakin kuat. 

Keterbatasan kedua terletak pada cakupan 

pengujian. Penelitian ini telah melakukan Black 

Box Testing untuk memastikan fungsi sistem 

berjalan sesuai skenario dan UAT untuk 

mengukur penerimaan pengguna. Namun, 

pengujian performa, keamanan, dan 

kompatibilitas lintas perangkat belum dibahas 

secara mendalam. Padahal fitur PPDB online 

memuat data pendaftar dan dokumen 

persyaratan yang membutuhkan perhatian pada 

aspek keamanan. Pengembangan selanjutnya 

dapat menambahkan pengujian keamanan, 

seperti validasi akses admin, proteksi unggahan 

file, pengelolaan hak akses, serta pencadangan 

data secara berkala. 

Pengembangan berikutnya juga dapat 

menambahkan fitur yang lebih lengkap, seperti 

notifikasi otomatis melalui email atau 

WhatsApp, verifikasi berkas pendaftaran, status 

pendaftaran yang dapat dipantau oleh calon 

wali murid, rekap statistik pendaftar, serta 

integrasi pembayaran daring apabila 

dibutuhkan. Selain itu, website dapat dilengkapi 

dengan optimasi mesin pencari dan analitik 

kunjungan agar yayasan dapat mengetahui 

halaman yang paling sering diakses oleh 

pengunjung. Pengembangan tersebut akan 

membuat website tidak hanya menjadi media 

informasi, tetapi juga menjadi sistem layanan 

digital yang lebih menyeluruh. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, evaluasi 

penerimaan pengguna menjadi bagian penting 

dalam menilai keberhasilan website profil dan 

PPDB online. Hasil Black Box Testing 

menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai 

fungsi, sedangkan hasil UAT menunjukkan 

bahwa pengguna menerima sistem dengan 

sangat baik. Kombinasi kedua hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa website Yayasan Ar-

Rajwaa layak digunakan sebagai media 

informasi, promosi, dan layanan PPDB online, 

sekaligus dapat menjadi dasar pengembangan 

sistem digital yayasan pada masa mendatang. 

4.7. Perbandingan dengan Penelitian 

Terdahulu 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu 

dilakukan untuk memperjelas posisi penelitian 

ini dalam pengembangan sistem informasi 

berbasis web pada lembaga pendidikan. 

Penelitian Martani dkk. [1] dan Swari dkk. [4] 

menunjukkan bahwa website profil dapat 

digunakan untuk memperluas akses informasi 

dan meningkatkan eksistensi digital lembaga. 

Penelitian Aulia dkk. [2] telah menambahkan 

fitur pendaftaran online pada website pondok 

pesantren dan menguji aspek usability. 

Sementara itu, penelitian Rafi dkk. [7] dan 

Dewantara dkk. [9] memperlihatkan bahwa 

sistem berbasis Laravel dapat diuji 

menggunakan Black Box Testing dan UAT 

untuk menilai keberhasilan fungsi serta 

penerimaan pengguna. 

Penelitian ini berada pada irisan beberapa fokus 

tersebut, yaitu pengembangan website profil, 

integrasi layanan PPDB online, dan evaluasi 

penerimaan pengguna. Perbedaan utama 

penelitian ini adalah penggunaan UAT pada 

tiga aspek yang langsung berkaitan dengan 

kebutuhan pengguna, yaitu tampilan 

antarmuka, kualitas informasi, dan fungsi 

sistem. Dengan demikian, sistem tidak hanya 

dinilai dari sisi keberhasilan teknis, tetapi juga 

dari persepsi pengguna akhir setelah 

berinteraksi dengan website. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang 

hanya berfokus pada website profil, artikel ini 

memberikan penekanan tambahan pada layanan 

pendaftaran digital. Website Ar-Rajwaa tidak 

hanya menampilkan informasi yayasan, berita, 

fasilitas, dan kontak, tetapi juga menyediakan 

fitur PPDB online yang memungkinkan calon 

wali murid melakukan pengisian data dan 

unggah dokumen. Hal ini membuat website 

berperan sebagai media informasi sekaligus 

sarana layanan administrasi awal. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang 

hanya menilai fungsi sistem melalui Black Box 

Testing, artikel ini menambahkan evaluasi 

penerimaan pengguna menggunakan UAT. 

Pengujian Black Box membuktikan bahwa fitur 

berjalan sesuai skenario, sedangkan UAT 

memberikan gambaran mengenai tingkat 

kenyamanan, kemudahan, dan manfaat sistem 

menurut pengguna. Kombinasi kedua bentuk 

evaluasi tersebut membuat hasil penelitian lebih 

kuat karena sistem dinilai dari sisi teknis dan 

dari sisi pengalaman pengguna. 

4.8. Analisis Keterkaitan Kebutuhan 

Pengguna dan Hasil Pengujian 

Pada tahap analisis kebutuhan, sistem dirancang 

untuk melayani kebutuhan pengguna umum, 

calon wali murid, dan admin. Pengguna umum 
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membutuhkan informasi profil yayasan, 

program pendidikan, fasilitas, kegiatan, berita, 

dan kontak. Calon wali murid membutuhkan 

alur pendaftaran yang mudah, sedangkan admin 

membutuhkan fitur untuk mengelola konten, 

melihat data pendaftar, mengubah status 

pendaftaran, dan mengekspor data. Kebutuhan 

tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam fitur 

website dan diuji melalui Black Box Testing 

serta UAT. 

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa 

kebutuhan pengguna umum telah difasilitasi 

melalui navigasi halaman publik, akses profil, 

berita, kontak, testimoni, dan pencarian berita. 

Validasi pada formulir publik juga berjalan 

sesuai skenario, seperti validasi nama, email, 

nomor WhatsApp, pesan, dan persetujuan 

testimoni. Keberhasilan skenario tersebut 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan dasar pengguna dalam mengakses 

dan mengirimkan informasi melalui website. 

Pada layanan PPDB online, pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu menerima 

pendaftaran untuk jenjang KB/TK dan SD, 

melakukan validasi data, serta menolak input 

yang tidak sesuai seperti format email salah, 

ukuran file melebihi batas, format file tidak 

valid, tanggal lahir tidak sesuai, dan dokumen 

yang belum lengkap. Hasil ini penting karena 

fitur PPDB berhubungan langsung dengan data 

calon peserta didik dan dokumen persyaratan. 

Validasi yang berjalan baik dapat mengurangi 

kesalahan data sebelum diproses oleh admin. 

Pada sisi admin, pengujian menunjukkan bahwa 

login, dashboard, pengelolaan berita, 

pengelolaan testimoni, pengelolaan konten, 

pengelolaan data PPDB, perubahan status 

pendaftar, dan ekspor data dapat dijalankan. Hal 

ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 

dirancang untuk pengunjung website, tetapi 

juga untuk mendukung pekerjaan pengelola 

yayasan. Admin dapat memperbarui informasi 

secara mandiri sehingga website memiliki 

peluang lebih besar untuk tetap aktif dan 

relevan setelah penelitian selesai. 

Hasil UAT memperkuat temuan tersebut. Nilai 

91% pada aspek tampilan antarmuka 

menunjukkan bahwa pengguna menilai website 

mudah dipahami dan nyaman digunakan. Nilai 

90% pada aspek kualitas informasi 

menunjukkan bahwa informasi yang tersedia 

dinilai cukup jelas dan sesuai kebutuhan. 

Sementara itu, nilai 92% pada aspek fungsi 

sistem menunjukkan bahwa fitur-fitur yang 

disediakan, terutama PPDB online dan 

pengelolaan informasi, telah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Ketiga nilai tersebut 

berada pada kategori sangat baik. 

4.9. Penguatan Pembahasan Hasil UAT 

Hasil UAT yang tinggi perlu dipahami sebagai 

indikator awal bahwa website dapat diterima 

oleh pengguna. Pada aspek antarmuka, nilai 

91% menunjukkan bahwa struktur halaman, 

menu, warna, dan tampilan website telah 

mendukung kemudahan penggunaan. Hal ini 

penting karena pengunjung website yayasan 

dapat berasal dari latar belakang yang berbeda, 

termasuk calon wali murid yang tidak selalu 

terbiasa menggunakan sistem digital. 

Antarmuka yang sederhana membantu 

pengguna menemukan informasi penting tanpa 

memerlukan penjelasan tambahan. 

Pada aspek kualitas informasi, nilai 90% 

menunjukkan bahwa konten website sudah 

dinilai mudah dipahami, cukup akurat, dan 

disajikan secara detail. Walaupun berada pada 

kategori sangat baik, aspek ini memperoleh 

nilai paling rendah dibanding aspek lain. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengelola website 

tetap perlu menjaga pembaruan informasi. 

Informasi mengenai jadwal PPDB, syarat 

pendaftaran, kegiatan terbaru, fasilitas, prestasi, 

dan kontak perlu diperbarui secara berkala agar 

website tetap dipercaya sebagai sumber 

informasi resmi yayasan. 

Pada aspek fungsi sistem, nilai 92% 

menunjukkan bahwa fitur yang dikembangkan 

dinilai paling sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Fitur PPDB online menjadi salah 

satu faktor penting karena dapat membantu 

proses pendaftaran yang sebelumnya 

bergantung pada penyampaian informasi secara 

langsung. Dengan adanya formulir digital dan 

unggah dokumen, calon wali murid dapat 

melakukan pendaftaran secara lebih praktis. Di 

sisi lain, admin memperoleh data yang lebih 

terstruktur untuk dipantau dan dikelola. 

Secara keseluruhan, hasil UAT menunjukkan 

bahwa website tidak hanya diterima karena 

tampilannya, tetapi juga karena fungsi dan 

informasi yang disediakan relevan dengan 

kebutuhan pengguna. Hal ini menjawab tujuan 

penelitian yang berfokus pada evaluasi 

penerimaan pengguna. Website yang diterima 

dengan baik memiliki peluang lebih besar untuk 

digunakan secara berkelanjutan oleh yayasan 
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sebagai media informasi, promosi, dan layanan 

PPDB online. 

4.10. Rekomendasi Pengembangan 

Berkelanjutan 

Pengembangan website perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar sistem tetap sesuai dengan 

kebutuhan yayasan dan pengguna. Berdasarkan 

hasil evaluasi dan keterbatasan penelitian, 

pengembangan berikutnya dapat difokuskan 

pada beberapa aspek. Pertama, aspek keamanan 

perlu diperkuat karena sistem menyimpan data 

pribadi pendaftar dan dokumen persyaratan. 

Validasi file, pembatasan akses admin, enkripsi 

data penting, serta pencadangan data berkala 

perlu dipertimbangkan agar risiko kehilangan 

atau penyalahgunaan data dapat dikurangi. 

Kedua, fitur PPDB online dapat dikembangkan 

dengan menambahkan notifikasi otomatis 

melalui email atau WhatsApp. Notifikasi dapat 

digunakan untuk memberi informasi kepada 

calon wali murid mengenai status pendaftaran, 

kelengkapan berkas, atau jadwal tahapan 

berikutnya. Fitur ini dapat mengurangi 

kebutuhan komunikasi manual dan membantu 

admin menyampaikan informasi secara lebih 

cepat. 

Ketiga, dashboard admin dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan statistik pendaftar dan 

statistik kunjungan website. Data statistik 

tersebut dapat membantu yayasan memahami 

jumlah pendaftar, tren kunjungan, serta 

halaman yang paling banyak diakses. Informasi 

ini bermanfaat untuk menyusun strategi 

promosi digital dan mengevaluasi efektivitas 

konten website. 

Keempat, penelitian berikutnya dapat 

menambahkan pengujian performa, keamanan, 

dan kompatibilitas lintas perangkat. UAT juga 

dapat dilakukan dengan jumlah responden yang 

lebih besar dan kelompok responden yang lebih 

beragam. Dengan pengujian yang lebih luas, 

hasil evaluasi dapat memberikan gambaran 

yang lebih kuat mengenai kualitas sistem 

setelah digunakan dalam kondisi operasional 

nyata. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, website profil 

dan PPDB online Yayasan Ar-Rajwaa berhasil 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall 

dan dievaluasi menggunakan User Acceptance 

Testing. Sistem menyediakan fitur informasi 

yayasan, berita, kontak, testimoni, PPDB 

online, dashboard admin, pengelolaan konten, 

dan pengelolaan data pendaftar. 

Pengujian Black Box menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai 

dengan skenario yang dirancang. Hasil UAT 

terhadap 25 responden memperoleh nilai 91% 

pada aspek tampilan antarmuka, 90% pada 

aspek kualitas informasi, dan 92% pada aspek 

fungsi sistem. Seluruh hasil tersebut termasuk 

kategori sangat baik, sehingga website dinilai 

dapat diterima oleh pengguna dan mendukung 

layanan informasi serta PPDB online secara 

efektif. 

Keterbatasan penelitian ini adalah evaluasi 

masih dilakukan pada jumlah responden yang 

terbatas dan belum mencakup pengujian 

performa serta keamanan sistem secara 

mendalam. Pengembangan selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menambahkan verifikasi 

otomatis, integrasi notifikasi, pembayaran 

daring, analisis statistik pendaftar, serta 

pengujian keamanan untuk melindungi data 

pendaftar. 
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